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Lampiran.1l Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana Singaraja Bali 81116
Telepon : (0362)23884, Fax (0362)23994
Laman : undiksha.ac.id

No  :1803/UN48.8.1/DL/2022 13 Desember 2022
Hal  : Pengumpulan Data
Kepada
Yth.  Kepala Desa Panji Anom
d/a Kecamatan Sukasada,
Kabupaten Buleleng
di

Tempat

Dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan Skripsi dengan judul “Karakteristik
Jalur Trekking Sebagai Potensi Landskap Wisata Alam Di Desa Panji Anom™” dengan

hormat, kami mohon ijin untuk melakukan pengambilan data tentang monografi Desa yang

diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ida Bagus Arya Yoga Bharata
Nomor induk Mahasiswa  : 1814031011

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Geografi

Program Studi : Pendidikan Geografi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih

A.n. Dekan,

Dr. I Nengah Suastika,S.Pd.,M.Pd
NIP 198007202006041001

Tembusan
1. Arsip

Catatan:
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\ | Elektronik o Surat ini dapat dibuktik dengan ar code yang telah tersedia
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Lampiran.2 Dokumentasi Penelitian

Gambar Dokumentasi Wawancara dan menggali gambaran umum wilayah dan
Potensi Desa Panji Anom

Gambar Dokumentasi Survei Lapanan dengan Mobile GPS Smartphone dan

Observasi Jalur Trekking yang dirintis Pokdarwis
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Lampiran.3 Instrumen Observasi Lapangan Karakteristik Potensi Landskap

Foto Potensi Landskap

Informasi Data Geospasial

- Lokasi Jalur : ...
- No. Landskap : ...
- ArahFoto : ...
- Sudut ArahFoto : ...
- Koordinat :
e Lintang = ...
e Bujur =...

Skor Potensi Landskap= ...

Analisis dan Deskripsi Komponen
Landskap

1) Bentuk

Deskripsi : ...

2) Vegetasi
Deskripsi : ...

3) Warna
Deskripsi : ...

4) Pemandangan
Deskripsi : ...

5) Kelangkaan
Deskripsi : ...

6) Modifikasi Struktura
Deskripsi : ...




122

Lampiran.4 Form Pengumpulan data Karakteristik Jalur Trekking

Gambar Jalur

Informasi Data Geospasial

- Lokasi Jalur : ...
- Koordinat Start Stasiun Ukur :

e Lintang = ...

e Bujur =...
- Koordinat Finish Stasiun Ukur :

e Lintang = ...

e Bujur =...

Analisis dan Deskripsi Karakteristik Jalur Trekking

1) Beda Tinggi Rata-rata
Hasil : ...

2) Jarak Miring Total
Hasil : ...

3) Kelerengan Rata-rata
Hasil : ...

4) Relief
Hasil : ...

5) Waktu Tempuh Total
Hasil : ...
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Lampiran.5 Analisis penentuan kelas kesulitan satuan lintasan dan Jalur Trekking
di Desa Panji Anom

ANALISIS PENENTUAN KELAS KESULITAN SATUAN LINTASAN
DAN JALUR TREKKING DI DESA PANJI ANOM

Kelas Jalur
Trekking

\ 4
Analisis Satuan

Lintasan
\ 4 \4 \ 4 A4 \ 4
A - Kelerengan Kelerengan Waktu
Beda Tinggi
% ok T (tertinggi) (Terendah) Tempuh

\ 4
Skoring nilai tertinggi —
nilai terendah menjadi
tiga kelas

y

Skoring tingkat kesulitan

lintasan berdasarkan hasil
kelas indikator

y

Nilai Tingkat kesulitan Jalur Trekking
didapkan berdasarkan Total skor setiap
satuan lintasan pada Jalur Trekking

dibagi Jumlah satuan lintasan




124

Stasiun Ukur

i
gl Be 0KiKY [MasUkpeRaranganiwarga)

A o

JAreal|DatardPotensilRerkemahan]

Satuan Lintasan

Jalur Trekking

Bervariasinya nilai masing-masing indikator Lintasan Karakteristik Jalur Trekking
di Desa Panji Anom menghasilkan data yang bervariasi. Berdasarkan variasi
tersebut dibutuhkan kelas untuk mengklasifikasikan Kelas Lintasan Karakteristik
Jalur Trekking di Desa Panji Anom berdasarkan peruntukan pengalaman advanture
travel wisatawan. Kelas satuan lintasan pada jalur Trekking dari masing-masing
stasiun ukur diberikan tiga kelas melalui teknik skoring (Citra, 2015; Rahman &
Citra, 2018) yaitu skor 1, skor 2 , dan skor 3 untuk menentukan peruntukan
wisatawan dalam menikmati jalur ringan, sedang, dan beratnya satuan lintasan.
Jumlah nilai tertinggi (Max) akan dikurangi jumlah nilai terendah (Min) yang akan
dibagi dari jumlah kelas. Untuk mengetahui bagaimana peruntukan jalur yang
dipertimbangkan dari pengalaman advanture travel wisatawan akan dilakukan
skoring dalam menentukan kelas kesulitan lintasan pada jalur dan klasifikasi Jalur
Trekking. Interval masing-masing Indikator Satuan Lintasan Karakteristik Jalur
Trekking dihitung sebagai berikut.

Jumlah nilai tertinggi (Max) — jumlah nilai terendah (Min)
Jumlah Kelas

Interval =
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Tabel.5a Kelas Skor Satuan Lintasan Karakteristik Jalur Trekking di Desa Paniji

Anom
Indikator Max Min Max- Interval | Skor | Skor | Skor
Min (Max- 1 2 3
Min/3)
Bedatinggi (m) 226 10 216 72 10-82|83 -|155 -
154 226
Jarakmiring (m) 936 110 826 275,33 110 - | 385,34 | 660,67
38533 | - - 936
660,66
Kelerengan/Relief 32,5 0 325 10,83 0 -]1084 |2168
10,83 | - -325
21,67
Waktu tempuh (menit) | =50 +5 45 15 5-20 | 21-35] 36-50
Tabel.5b Tingkat Kelas Kesulitan Satuan Lintasan untuk Klasifikasi Jalur
Trekking
Indikator Tingkat kelas lintasan jalur Skor
Beda tinggi (m) 10 - 82 1
83 — 154 2
155 — 226 3
Jarak miring (m) 110 - 385,33 1
385,34 - 660,66 2
660,67 - 936 8
Kelerengan/Relief (tertinggi) 0-1083 1
10,84 - 21,67 2
21,68 -325 3
Kelerengan/Relief (terendah) 0-1083 1
10,84 -21,67 2
21,68 -325 3
Waktu tempuh (menit) 5-20 1
21 -35 2
36 — 50 3

Interval Skor Kelas Kesulitan Satuan Lintasan pada Klasifikasi Karakteristik Jalur

Trekking

Interval =

5 - 8,33 ringan
8,34 — 11,67 sedang
11,68 — 15 berat

15 -5
3

=33
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Adanya perbedaan jumlah satuan lintasan pada kelima jalur Trekking di Desa Panji
Anom, maka dilakukan perhitungan dengan menjumlahkan total nilai skor Kelas
Kesulitan Satuan Lintasan dibagi jumlah satuan lintasan yang ada. Kelas kesulitan
Jalur Trekking yang digunakan sama dengan kelas Kesulitan Satuan Lintasan
dengan perbedaan keterangan ringan menjadi pemula, sedang menjadi menengah,
dan berat menjadi ekstream sebagai arah peruntukan berdasarkan pertimbangkan
dari pengalaman advanture travel wisatawan.

] ) . Total skor setiap satuan lintasan pada Jalur Trekking
Tingkat kesulitan Jalur Trekking =

Jumlah satuan lintasan

Dikarenakan terdapat nilai melebihi skor yang ditentukan maka Klasifikasi tingkat
kesulitan jalur Trekking ditambah menjadi empat kelas dengan kelas terakhir adalah
kelas Sangat Ekstream. Berikut adalah Skoring yang ditentukan untuk klasifikasi
tingkat kesulitan jalur Trekking berdasarkan skor kesulitan satuan lintasan dengan
penambahan kelas Sangat Ekstream.

5 — 8,33 Ringan/Pemula

8,34 — 11,67 Sedang/Menengah
11,68 — 15 Berat/Ekstream

>15 Sangat Berat/ Sangat Ekstream

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan maka Kklasifikasi karakteristik jalur
Trekking yang dinilai atas pertimbangan dari pengalaman advanture travel
wisatawan dapat dilihat pada masing-masing jalur sebagai berikut sebagai berikut.



Lampiran.6 Data hasil Skoring Tingkat Kesulitan Jalur Trekking
Tabel.6a Tingkat Kesulitan Jalur Trekking-1
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Satuan lintasan

Skor
karakteristik
Trekking

Indikator

jalur

A |B |C

E

Total Skor

Kelas Lintasan

Balai Resto Puncak
Landep (Checkpoint)
- Belok Kiri Masuk
Pekarangan Warga

112 (1

N O

1

Ringan

Belok Kiri Masuk
Pekarangan Warga -
Pintu Masuk Jalur
Motor (Checkpoint)

14

Berat

Pintu Masuk Jalur
Motor (Checkpoint)-
Jembatan

Ringan

Jembatan - Rumah di
Enclave

Ringan

Rumah di Enclave -
Areal Datar Potensi
Kemah (Checkpoint)

Ringan

Areal Datar Potensi
Kemah (Checkpoint)
- Pelinggih

Ringan

Pelinggih - Pertigaan
Menuju Air Terjun

12

Berat

Pertigaan  Menuju
Air Terjun - Air
Terjun (Keadaan
Mati) (Checkpoint)

Sedang

Air Terjun (Keadaan
Mati) (Checkpoint) -
Pertigaan ~ Menuju
Air Terjun

Sedang

Pertigaan ~ Menuju
Air Terjun - EXit -
Finish Jalur Trekking

14

Berat

Total/Jumlah Jalur

172/10 =
Sangat
berat/Sangat
Ekstream

17,2

Keterangan: (A) Bedatinggi, (B) Jarak miring, (C) Kelerengan (tertinggi), (D) Kelerengan
terendah, (E) Waktu tempuh



Tabel.6b Tingkat Kesulitan Jalur Trekking-2
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Ringan/Pemula

Satuan lintasan Skor Indikator | Total Skor Kelas
karakteristik jalur Lintasan
Trekking
A |B |C |D |E

Balai Resto Puncak | 1 | 1 |2 | 3 |1 8 Ringan

Landep

(Checkpoint) -

Pohon Besar

Pohon Besar -| 1|2 |2 ]| 2|1 8 Ringan

Rumah Gong

(Checkpoint)

Rumah Gong| 1|2 |2 |1|1 7 Ringan

(Checkpoint) - Balai

Resto Puncak

Landep

(Checkpoint)

Total/Jumlah Jalur 23/3 = 8

Keterangan: (A) Bedatinggi, (B) Jarak miring, (C) Kelerengan (tertinggi), (D) Kelerengan
terendah, (E) Waktu tempuh

Tabel.6¢ Tingkat Kesulitan Jalur Trekking-3

Satuan lintasan Skor Indikator | Total Skor Kelas
karakteristik jalur Lintasan
Trekking
A |B |C |D |E

Balai Resto Puncak | 1 [ 2 | 2 | 1 [ 1 7 Ringan

Landep

(Checkpoint) -

Rumah Gong

(Checkpoint)

Rumah Gong| 1 |1 |1 (2|1 6 Ringan

(Checkpoint) -

Suasana Jalan

Utama

Suasana Jalan| 1 [ 1 (2 |1 ]1 6 Ringan

Utama - Balai Resto

Puncak Landep

(Checkpoint)

Total/Jumlah Jalur 19/3 = 6,3

Ringan/Pemula

Keterangan: (A) Bedatinggi, (B) Jarak miring, (C) Kelerengan (tertinggi), (D) Kelerengan
terendah, (E) Waktu tempuh
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Tabel.6d Tingkat Kesulitan Jalur Trekking-4

Satuan lintasan Skor Indikator | Total Skor Kelas
karakteristik jalur Lintasan
Trekking
A B |C [D |E

Balai Resto Puncak | 1 | 1 |2 | 1 |1 6 Ringan

Landep

(Checkpoint) -
Pertigaan Utama

Pertigaan Utama -| 1 [ 2 | 2 | 3 | 1 9 Sedang
Batu Bulan

(Checkpoint)

Batu Bulan| 1 |1 |1 ] 3|1 7 Ringan

(Checkpoint) -
Tempat Istirahat

Tempat Istirahat - | 1 [ 2 [ 2 | 3 | 1 9 Sedang
Pelinggih-2

Pelinggih-2 - Balai| 2 | 2 | 2 | 1 |1 8 Ringan
Resto Puncak

Landep

(Checkpoint)

Total/Jumlah Jalur 39/5 = 7,8

Ringan/Pemula
Keterangan: (A) Bedatinggi, (B) Jarak miring, (C) Kelerengan (tertinggi), (D) Kelerengan
terendah, (E) Waktu tempuh




Tabel.6e Tingkat Kesulitan Jalur Trekking-5
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Satuan lintasan

Skor

karakteristik

Trekking

Indikator
jalur

A

B

C

D |E

Total Skor

Kelas
Lintasan

Balai Resto Puncak
Landep
(Checkpoint) -
Pertigaan Utama

1

1

2

1)1

Ringan

Pertigaan Utama -
Panorama Lembah-
1

Ringan

Panorama Lembah-
1 - Pura Bukit Desa
Adat Paniji
(Checkpoint)

Ringan

Pura Bukit Desa
Adat Panji
(Checkpoint) -
Warung Pertigaan

12

Berat

Warung Pertigaan -
Rumah Gong
(Checkpoint)

11

Sedang

Rumah Gong
(Checkpoint) - Balai
Resto Puncak
Landep
(Checkpoint)

Ringan

Total/Jumlah Jalur

52/6 =
Sedang/Menengah

8,6

Keterangan: (A) Bedatinggi, (B) Jarak miring, (C) Kelerengan (tertinggi), (D) Kelerengan
terendah, (E) Waktu tempuh
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Lampiran.7 Analisis Karakteristik Jalur Trekking Sebagai Potensi Landskap
Wisata Alam Di Desa Panji Anom

Tabel.7a Karakteristik Jalur Trekking Sebagai Potensi Landskap Wisata Alam pada
Jalur-1

SLin KLin | JTL KL NLT | NLS | NLR
1) ) ©) (4) ® | 6® | O
Balai Resto Puncak | Ringan | 3 Laut, Terasering | 3 - -
Landep (Checkpoint)- Sawah, Tegalan,
Belok Kiri Masuk Kota  Singaraja,
Pekarangan Warga Pegunungan
Belok Kiri Masuk | Berat 2 Laut, Hutan, | 1 1 -
Pekarangan Warga - Lembah
Pintu Masuk Jalur
Motor (Checkpoint)
Pintu Masuk Jalur | Ringan 1 Perkebunan 1 - -
Motor (Checkpoint) - Cengkeh,
Jembatan Pepohonan
Jembatan - Rumah di | Ringan 1 Perkebunan 1 . -
Enclave Cengkeh
Rumah di Enclave - | Ringan |1 Perkebunan 1 - %
Areal Datar Potensi Cengkeh
Kemah (Checkpoint)
Areal Datar Potensi | Ringan 1 Perkebunan 1 - .
Kemah (Checkpoint) - Cengkeh, Hutan
Pelinggih
Pelinggih - Pertigaan | Berat - Hutan, Lembah - - -
Menuju Air Terjun
Pertigaan Menuju Air | Sedang | 2 Air Terjun, | 2 - -
Terjun - Air Terjun Tebing, Hutan
(Keadaan Mati)
(Checkpoint)
Air Terjun (Keadaan | Sedang | 2 Air Terjun, | 2 - -
Mati) (Checkpoint) - Tebing, Hutan
Pertigaan Menuju Alir
Terjun
Pertigaan Menuju Air | Berat 1 Laut, Terasering | 1 - -
Terjun — Exit-Finish Sawah, Tegalan,
Jalur Trekking Kota Singaraja
Keterangan :

SLin = Satuan Lintasan

KLin = Kelas Lintasan

JTL =Jumlah Titik Landskap

KL = Kenampakan Landskap

NLT = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Tinggi
NLS = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Sedang
NLR = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Rendah



126

Tabel.7b Karakteristik Jalur Trekking Sebagai Potensi Landskap Wisata Alam pada

Jalur-2
SLin KLin | JTL KL NLT | NLS | NLR
) ) ©) (4) ® [ ® |0
Balai Resto Puncak | Ringan | 2 Laut, Terasering | 1 1 -
Landep (Checkpoint) Sawah, Tegalan,
- Pohon Besar Kota  Singaraja,
Hutan
Pohon Besar - Rumah | Ringan | 2 Hutan, Terasering | 2 - -
Gong (Checkpoint) Sawah,
Pegunungan,
Perkebunan
Cengkeh
Rumah Gong | Ringan | 2 Laut, Terasering | 2 - -
(Checkpoint) - Balai Sawah,
Resto Puncak Landep Perkebunan
(Checkpoint) Cengkeh,  Kota
Singaraja,
Pegunungan
Keterangan :

Slin = Satuan Lintasan

KLin = Kelas Lintasan

JTL = Jumlah Titik Landskap

KL = Kenampakan Landskap

NLT = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Tinggi
NLS = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Sedang

NLR = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Rendah
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Tabel.7c Karakteristik Jalur Trekking Sebagai Potensi Landskap Wisata Alam pada

Jalur-3
SLin KLin | JTL KL NLT [ NLS | NLR
@) ) ©) (4) G | 6 | O
Balai Resto Puncak | Ringan 2 Laut, Terasering | 2 - -
Landep (Checkpoint) Sawah,
- Rumah  Gong Perkebunan
(Checkpoint) Cengkeh,  Kota
Singaraja,
Pegunungan
Rumah Gong | Ringan | 2 Terasering Sawah, | 2 - -
(Checkpoint) - Pegunungan,
Suasana Jalan Utama Perkebunan
Cengkeh
Suasana Jalan Utama | Ringan 2 Laut, Terasering | 2 - -
- Balai Resto Puncak Sawah,
Landep (Checkpoint) Perkebunan
Cengkeh, Kota
Singaraja,
Pegunungan
Keterangan :

Slin = Satuan Lintasan

KLin = Kelas Lintasan

JTL = Jumlah Titik Landskap

KL = Kenampakan Landskap

NLT = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Tinggi
NLS = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Sedang

NLR = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Rendah
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Tabel.7d Karakteristik Jalur Trekking Sebagai Potensi Landskap Wisata Alam pada

Jalur-4
SLin KLin | JTL KL NLT | NLS | NLR
@) 2 ) (4) ® | ® |0

Balai Resto Puncak | Ringan 1 Tegalan, Laut, | 1 - -
Landep (Checkpoint) - Terasering
Pertigaan Utama Sawabh,

Perkebunan

Cengkeh,  Kota

Singaraja
Pertigaan Utama - | Sedang |2 Laut, Tegalan, | - 2 -
Batu Bulan Lembah Kota
(Checkpoint) Singaraja
Batu Bulan | Ringan - Laut, Tegalan, | - - -
(Checkpoint) - Tempat Lembah
Istirahat
Tempat Istirahat - | Sedang 1 Laut, Perkebunan | - 1 -
Pelinggih-2 Cengkeh,  Kota

Singaraja
Pelinggih-2 - Balai | Ringan 2 Laut, Terasering | 2 - -
Resto Puncak Landep Sawabh,
(Checkpoint) Perkebunan

Cengkeh, Kota

Singaraja, Tebing
Keterangan :

Slin = Satuan Lintasan

KLin = Kelas Lintasan

JTL = Jumlah Titik Landskap

KL = Kenampakan Landskap

NLT = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Tinggi
NLS = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Sedang

NLR = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Rendah
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Tabel.7e Karakteristik Jalur Trekking Sebagai Potensi Landskap Wisata Alam pada

Jalur-5
SLin KLin | JTL KL NLT | NLS | NLR
©)) 2 3) (4) ® [ ® | O

Balai Resto Puncak | Ringan 1 Tegalan, Laut, | 1 - -
Landep (Checkpoint)- Terasering
Pertigaan Utama Sawah,

Perkebunan

Cengkeh,  Kota

Singaraja
Pertigaan Utama - | Ringan | - Tegalan, - - -
Panorama Lembah-1 Perkebunan

Cengkeh
Panorama Lembah-1 - | Ringan 2 Pura, Hutan, | - 2 -
Pura Bukit Desa Adat Tegalan
Panji (Checkpoint)
Pura Bukit Desa Adat | Berat 2 Pura, Hutan, | - 1 1
Panji (Checkpoint) - Tegalan, Laut,
Warung Pertigaan Kota Singaraja
Warung Pertigaan - | Sedang | 2 Laut, Perkebunan | - 2 -
Rumah Gong Cengkeh,
(Checkpoint) Tegalan, Kota

Singaraja
Rumah Gong | Ringan | 4 Laut, Terasering | 4 - -
(Checkpoint) - Balai Sawah,
Resto Puncak Landep Perkebunan
(Checkpoint) Cengkeh,  Kota

Singaraja,

Pegunungan

Keterangan :
Slin = Satuan Lintasan

KLin = Kelas Lintasan

JTL =Jumlah Titik Landskap

KL = Kenampakan Landskap

NLT = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Tinggi

NLS = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Sedang

NLR = Jumlah Titik Tingkat Potensi Landskap Rendah
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Lampiran.8
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Tahun 2000, menempuh pendidikan dasar hingga
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Selain Mapala di kampus juga aktif dalam Forum Komunikasi Pecinta Alam (FKPA)
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